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Abstrak

Pendidikan menjadi hal wajib yang harus dipenuhi karena sangat berdampak terhadap
perkembangan sumber daya manusia. Pendidikan akan selalu berkembangan sesuai dengan
zaman dan kebutuhan kehidupan sehingga perlunya dukungan dalam dunia pendidikan. Salah
satu dukungan yang dapat dilakukan untuk dunia pendidikan yaitu program beasiswa. Beasiswa
akan disalurkan ke siswa berdasarkan sejumlah kriteria yang wajib dipehuni siswa. Proses
penyaluran sering kali kurang tepat atau efisien sehingga butuh untuk diidentifikasi lebih lanjut.
Permasalahan tersebut dapat menghambat proses dan tahapan pembelajaran. Metode SAW
dikenal sebagai metode yang sederhana dan mudah untuk pengambilan keputusan dari sejumlah
alternatif. Identifikasi yang dilakukan pada proses pemilihan penerima beasiswa untuk
menentukan layak atau tidak layaknya siswa untuk menerima beasiswa. Sehingga pihak sekolah
dapat menyalurkan beasiswa kepada siswa yang tepat dengan proses yang lebih efisien dan
waktu yang lebih singkat. Alternatif AL3 dengan nilai 0,9625 merupakan alternatif dengan nilai
paling maksimal. Alternatif AL5 dengan nilai 0,78175 merupakan alternatif dengan nilai paling
minimal. Proses pengambilan keputusan dapat dilakukan pihak sekolah berdasarkan hasil
perhitungan metode SAW serta jumlah kuota penerima beasiswa.

Kata kunci—SAW:; Beasiswa; Pendidikan; Sistem Pendukung Keputusan.

Abstract

Education is a mandatory thing that must be fulfilled because it has a big impact on the
development of human resources. Education will always develop according to the times and
needs of life, so support is needed in the world of education. One support that can be provided
for the world of education is the scholarship program. Scholarships will be distributed to
students based on several criteria that students must fulfill. The distribution process is often not
precise or efficient so it needs to be identified further. These problems can hamper the learning
process and stages. The SAW method is known as a simple and easy method for making
decisions from several alternatives. Identification is carried out in the process of selecting
scholarship recipients to determine whether or not students are worthy of receiving a
scholarship. So that the school can distribute scholarships to the right students with a more
efficient process and in a shorter time. Alternative AL3 with a value of 0.9625 is the alternative
with the maximum value. Alternative AL5 with a value of 0.78175 is the alternative with the
minimum value. The decision-making process can be carried out by the school based on the
results of the SAW method calculations and the number of scholarship recipient quotas.

Keywords—SAW:; Scholarship; Education; Decision Support Systems

I PENDAHULUAN kebutuhan kehidupan sehingga perlunya

Pendidikan menjadi hal wajib yang
harus dipenuhi karena sangat berdampak
terhadap perkembangan sumber daya
manusia. Pendidikan ~ akan  selalu
berkembangan sesuai dengan zaman dan

dukungan dalam dunia pendidikan. Salah
satu dukungan yang dapat dilakukan untuk
dunia pendidikan yaitu program beasiswa.
Program beasiswa menjadi hal yang sangat
membantu bagi anak didik untuk dapat
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melanjutkan pendidikan dan
mengembangkan ~ kemampuan.  Proses
penyaluran sering kali kurang tepat atau
efisien sehingga butuh untuk diidentifikasi
lebih lanjut.

Terdapat berbagai beasiswa tersedia,
seperti beasiswa dari institusi pendidikan
atau sekolah. Beasiswa akan disalurkan ke
siswa berdasarkan sejumlah kriteria yang
harus dipehuni siswa. Program beasiswa
menjadi bentuk apresiasi atas pencapaian
atau untuk membantu siswa yang kurang
mampu. Kendala yang muncul dalam
proses penyaluran seperti pemilihan atau
penentuan siswa yang layak dan tidak layak
mendapatkan beasiswa. Sehingga
membutuhkan waktu yang lebih lama,
kurang efisien dan hasil yang kurang tepat.
Permasalahan tersebut dapat menghambat
proses dan tahapan pembelajaran sehingga
harus dapat diidentifikasi agar memberikan
hasil yang tepat, dengan proses yang efisien
dan cepat. Terdapat metode yang
menunjang proses pengambilan keputusan
tersebut. Metode SAW(Rizal et al., 2021)
digunakan dalam proses pengambilan
keputusan berdasarkan kriteria dengan
ketentuan pihak sekolah.

Penelitian  Pasa, Prasetya dan
Mabharrani (2022), metode SAW digunakan
untuk  meningkatkan  akurasi  dalam
pemilihan penerima beasiswa dari salah
satu perguruan tinggi, dimana sebelumnya
tingkat akurasi cukup rendah. Kriteria
mahasiswa yang sesuai menjadi prioritas
dalam penerima beasiswa. Proses pengujian
lebih lanjut dilakukan untuk mengetahui
tingkat akurasi metode dalam menangani
masalah tersebut. Dengan tingkat akurasi
sebesar 80% maka, metode dapat

mendukung proses pengambilan
Keputusan.
Penelitian ~ Syabaniah,  Wibowo,

Marsusanti, Purwati dan Riniati (2022)
yaitu mengenai  pemilihan  penerima
beasiswa tahfidz dengan  melakukan

pengujian kemampuan, peminatan dalam
menguasai  al-qur’an dilakukan secara
manual yang cukup rumit dan spesifik
sehingga membutuhkan waktu yang lebih
lama. Metode SAW mampu membantu
menyelesaikan  permasalahan  pemilihan
santri dari jumlah 53 menjadi 10 santri
terpilih  sebagai  penerima  beasiswa
berdasarkan 4 kriteria penilaian (Syabaniah
etal., 2022).

Penelitian Mugorobin, Apriliyani dan
Kusrini (2019) dalam proses pemilihan
siswa yang dapat menerima beasiswa
disalah satu sekolah hanya dibatasi
beberapa kuota penerima. Sehingga proses
seleksi cukup sulit dilakukan jika jumlah
kandidat sangat banyak. Hal tersebut
menyulitkan tim penilai dan membutuhkan
waktu yang tidak sebentar. Metode SAW
digunakan sebagai pendukung keputusan
yang mengelola data siswa dan kriteria
siswa yang memenuhi syarat dan termasuk
dalam kuota penerima beasiswa. Hasil
peringkat akan diurutkan berdasarkan nilai
tertinggi dan jumlah kuota yang diterima
(Mugorobin et al., 2019).

Dalam (Supiyandi, Sitorus, et al.,
2022)Secara interaktif sistem pendukung
keputusan dapat membantu mengambil
keputusan dalam situasi yang tidak
terstruktur maupun terstruktur (Supiyandi et
al., 2020). Dalam pendukung keputusan,
proses komputasi akan meningkatkan hasil
performa produksi, efektifitas dan kualitas
dari keputusan yang terpilih (Rizka,
Siregar, et al.,, 2023). Aktivitas dalam
pengambilan  keputusan  berhubungan
dengan proses pemilihan sejumlah kandidat
keputusan untuk menyelesaikan masalah.
Proses yang cepat akan menguntungkan
(Rizka, Putri, et al., 2023). Sistem akan
memberikan  alternatif ~ pilihan  untuk
pengambilan keputusan (Yusman et al.,
2020). Proses seleksi secara manual dalam
pengambilan keputusan seringkali
dipengaruhi  faktor subjektifitas dalam
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keputusan  sehingga  sistem  sangat
dibutuhkan untuk menghindari hal tersebut
(Yusman et al., 2022).

Metode SAW dikenal sebagai
metode yang sederhana dan mudah untuk
pengambilan keputusan dari sejumlah
alternatif (Rizka, Sari, et al., 2023).
Keputusan yang diambil berasal dari
beberapa tindakan yang diperintahkan
untuk bertugas menjadi kriteria dalam
mewujudkan hasil keputusan berdasarkan
tujuan yang diharapkan (Wanto et al.,
2020). Nilai maksimal dari kriteria dapat
bernilai satu, dan nilai minimal Kkriteria
dapat bernilai nol. Hal tersebut berdasarkan
situasi nilai data kriteria (Kraujalien, 2019).
Preferensi setiap alternatif akan diproses
dengan cara melakukan penjumlahan nilai
skala alternatif setiap kriteria dengan nilai
bobot dan total seluruh kriteria. Tanpa
menggunakan pemrograman yang rumit
metode SAW dapat diproses. Metode SAW
memiliki dua kriteria, yaitu keuntungan dan
biaya (Rizka et al., 2022).

Dalam (Supiyandi, Hariyanto, et al.,
2022)Proses identifikasi dilakukan
berlandaskan penelitian terdahulu untuk
mengoptimalkan dan mendukung proses
metode. Masalah dalam pemilihan hingga
penentuan penerima beasiswa berdasarkan
sejumlah kriteria yang wajib terpenuhi.
Agar nantinya diharapkan pihak sekolah
serta guru tidak mengalami kesalahan
dalam  menentukan kelayakan  siswa
penerima beasiswa, serta proses akan lebih
efisien dan cepat.

Il. METODOLOGI PENELITIAN
Proses identifikasi penerima
beasiswa berdasarkan kriteria pendukung
untuk menghasilkan siswa yang layak
mendapatkan beasiswa memiliki tahapan
agar sesuai ketentuan. Tahapan akan
dijelaskan dalam kerangka pada Gambar 1.

Rumusan Masalah

A 4

Studi Pustaka

\ 4

Pengumpulan Data

A

Proses Metode SAW

A 4

Kesimpulan

Sumber: Data Diolah, 2024
Gambar 1. Kerangka Penelitian

Penjelasan Gambar 1 mengenai
kerangka tahapan yaitu :

a. Rumusan masalah mengenai kendala
yang terdapat dalam penelitian untuk
mengidentifikasi  proses pemilihan
penerima beasiswa agar menghasilkan
informasi  penerima yang  sesuai
dengan kriteria dan ketentuan. Analisis
masalah dilakukan untuk menemukan
solusi yang tepat.

b. Studi pustaka mengenai informasi
yang dibutuhkan sebagai dasar solusi
masalah. Informasi menjadi rujukan
dalam mengatasi masalah pemilihan
penerima beasiswa. Informasi
bersumber dari penelitian terdahulu,
buku dan jurnal yang memiliki validasi
yang sah. Teori yang menjadi dasar
akan mendukung keabsahan hasil akhir
identifikasi.

c. Pengumpulan data mengenai fakta
pendukung penelitian berupa data
kandidat siswa calon penerima
beasiswa yang bersumber dari sekolah
serta observasi kebutuhan penelitian.
Data menjadi syarat utama dalam
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penelitian sehingga antara metode dan Tabel 2. Data Alternatif

data harus berhubungan erat.

. Alternati | C1 | C2 C3 | C4 C5
d. Proses metode SAW mengenai alur £
kerja metode dalam menyelesaikan ALL 84 1 83% | 1450 | 3 | Nasiona
masalah dengan menggunakan tahap- 000 I
tahap  pengolahan data  penerima AL2 | 80 | 85% | 2.000 | 2 | Nasiona
beasiswa. Tahap penjumlahan yang 000 |
mempunyai  bobot dari peringkat :
bunyat b an - peringxa AL3 | 92 | 80% | 1.250 | 3 | Nasiona
performa masing-masing alternatif 000 |
kepada seluruh kriteria. Normalisasi -
. . AL4 78 | 78% | 2.500 | 3 | Daerah
matriks dilakukan ke skala yang 000
dibadingkan dengan rating performa : i
alternatif. AL5 73 | 75% | 1.800 | 4 | Nasiona
e. Kesimpulan mengenai hasil akhir 000 I

dalam  proses yang  dirangkum Sumber: Data Diolah, 2024

berdasarkan seluruh proses tahapan
yang dilaksanakan untuk memperoleh
hasil pemilihan penerima beasiswa
berdasarkan informasi, data dan
metode yang telah digunakan.

2. Pembahasan

Pembahasan dilakukan dengan
menggunakan metode SAW. Berikut Proses
tahapan metode SAW dalam memilih
penerima beasiswa yaitu sebagai berikut :
1. HASIL DAN PEMBAHASAN (Panjaitan, 2019).

1. Hasil a. Pertama yaitu menentukan data
alternatif berlandaskan data sampel

Perhitungan metode SAW dalam proses ) g
siswa yang dijabarkan pada Tabel 3.

pemilihan penerima beasiswa dengan
kriteria yang wajib dipehuni siswa. Tabel 3. Data Alternatif Siswa
Informasi beserta data bersumber dari

. . Alternati | C1 | C2 | C3 | C4 | C5
wawancara yang dilakukan dengan pihak f
sekolah serta observasi mengenai keadaan
. ALl 4 4 2 3 3
dan masalah yang ada. Alternatif berasal ALD 2 2 3 5 3
sejumlah siswa yang akan menjadi kandidat
penerima. Masing-masing kriteria AL3 > 4 2 8 8
menggunakan parameter tingkat AL4 4 4 3 8 2
kepentingan yang dijelaskan Tabel 1. ALS 8 4 2 4 3

Sumber: Data Diolah, 2024

Tebel 1. Parameter b. Kedua yaitu, menentukan Kriteria
Keterangan Nilai dalam pengambilan keputusan yang
Sangat Penting 5 dijabarkan pada Tabel 4.
Penting 4 Tabel 4. Kriteria
Kurang Penting 3 -
Cukup Penting 2 Kriteria Keterangan
Tidak Penting 1 Ci Nilai Akhir
Sumber: Data Diolah, 2024 C2 Keaktn‘_an Kehadiran
Data siswa yang menjadi kandidat C3 Penghasilan Orang Tua
penerima beasiswa berasal dari sekolah C4 Tanggungan Orang Tua
yang dijabarkan pada Tabel 2. C5 Prestasi Non Akademik
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Sumber: Data Diolah, 2024
Tabel 5. C1 (Nilai Akhir)

Nilai Akhir Keterangan
Parameter
100-85 5
84-75 4
74-65 3
64-55 2
54-0 1

Sumber: Data Diolah, 2024
Tabel 6. C2 (Keaktifan Kehadiran)

Keaktifan
Kehadiran
(%)

Keterangan
Parameter

100 - 90

89-75

74-60

59-40

RN W &~ on

39-25

Sumber: Data Diolah, 2024
Tabel 7. C3 (Penghasilan Orang Tua)

Penghasilan Orang Tua | Keteranga
(Rp) n

Parameter
> 4.000.000 5
4.000.000 - 3.000.000 4
2.999.999 - 2.000.000 3
1.999.999 - 1.000.000 2
< 1.000.000 1

Sumber: Data Diolah, 2024
Tabel 8. C4 (Tanggungan Orang Tua)

Akademik Parameter
Internasional 5
Nasional 3
Daerah 2

Sumber: Data Diolah, 2024

Tabel 5 hingga Tabel 9 merupakan
uraian masing-masing Kkriteria berdasarkan
nilai parameter yang akan dihitung dengan
bobot masing-masing kriteria.

c. Ketiga yaitu, bobot setiap kriteria
alternatif yang akan digunakan dalam
proses berikut diuraikan pada Tabel
10.

Tabel 10. Kriteria

Kriteria Bobot Kriteria
C1 0,3
C2 0,2
C3 0,25
C4 0,15
C5 0,1

Sumber: Data Diolah, 2024

Bobot kriteria penerima beasiswa
pada Tabel 10 berdasarkan ketentuan pihak
sekolah dengan tingkat kepentingan yang
berbeda-beda.

d. Keempat vyaitu, tingkat kecocokan
setiap kriteria ditentukan berdasarkan
dua pilihan yaitu keuntungan dan biaya
yang diuraikan pada Tabel 11.
Semakin tinggi nilai  keuntungan
semakin bermanfaat. Semakin rendah
nilai biaya semakin berkontribusi
dalam perhitungan.

Tabel 11. Tingkat Kecocokan

Tanggungan Keterangan
Orang Tua Parameter Kriteria Tingkat Kecocokan
>4 5 C1 keuntungan
4 4 C2 keuntungan
3 3 C3 biaya
2 2 C4 keuntungan
1 1 C5 keuntungan
Sumber: Data Diolah, 2024 Sumber: Data Diolah, 2024
Tabel 9. C5 (Prestasi Non Akademik) €. Kelima yaitu_ membuat matriks
keputusan dari tingkat kecocokan
Prestasi Non \ Keterangan ‘
Universitas Bina Insan Lubuklinggau 1272
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masing-masing alternatif dengan setiap

kriteria.

NN

WN W

wwnNw
«

3 4 2 4 3

f.  Keenam yaitu menormalisasi matriks
yang berasal dari perhitungan nilai

kinerja ternormalisasi dari alternatif.

Kriteria keuntungan :

ij YMax ...
J i Xij

C1 (Nilai Akhir)

4
T11=§=0,8
4
T12=§—0,8
5
T13=§—1
4
T14=§—0,8
3
7"1525—0,6

C2 (Keaktifan Kehadiran)

4
T21=1=1
4
TZZZZ—].
4
T23=Z—1
4
T24=Z—1
4
1"25:Z=

Kriteria Biaya :

Min_xi,
des @
C2 (Penghasilan Orang Tua)
2
T31 = 5 = 1
2
3, = § = 0,667
2
T33 == E == 1
34 = % B 0,667
2
35 = E =1

M)

C4 (Tanggungan Orang Tua)

3

T41 = Z = 0,75
2

Taz = Z = 0,5
3

Taz = Z = 0,75
3

T44 = Z = 0,75
4

Ty = Z =1

C5 (Prestasi Non Akademik)

3
r51:§:1

3
T'52:§—1

3
T53=§—1

2
e =% = 0,667

3
r55:§—1

g. Ketujuh yaitu, hasil normalisasi
kemudian membentuk matriks
ternormalisasi baru.

[0,8 1 1 0,75 1
|08 1 0,667 0,5 1
l1 1 1 075 1
08 1 0667 075 0,667
l0,6 1 1 1 1 J

h. Kedepalan yaitu, nilai akhir preferensi
alternatif ~ diperoleh  dari  jumlah
perkalian antara matriks ternormalisasi
dengan bobot kriteria.

Vi =X wry; 3)

V; sebagai peringkat untuk setiap alternatif,

w; sebagai nilai bobot dari setiap kriteria

dan r; sebagai nilai rating Kinerja

ternormalisasi.

v, = 0,8(0,3) + 1(0,2) + 1(0,25) +

0,75(0,15) + 1(0,1) = 0,9025

V, = 0,8(0,3) + 1(0,2) + 0,667(0,25) +

0,5(0,15) + 1(0,1) = 0,78175

V5 =1(0,3) + 1(0,2) + 1(0,25) +

0,75(0,15) + 1(0,1) = 0,9625

]
I
I
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V, = 0,8(0,3) + 1(0,2) + 0,667(0,25) +
0,75(0,15) + 0,667(0,1) = 0,78595

Vs = 0,6(0,3) + 1(0,2) + 1(0,25) +
1(0,15) + 1(0,1) = 0,94

Tabel 12. Hasil Nilai Preferensi

Alternati Vi Peringkat
f
AL1 0,9025 3
AL2 0,78175 5
AL3 0,9625 1
AL4 0,78595 4
AL5 0,94 2

Sumber: Data Diolah, 2024

Tabel 12 merupakan hasil nilai
preferensi  yang  diperoleh  dengan
menggunakan  metode SAW.  Hasil
perhitungan metode SAW berasal dari data
sampel 5 alternatif siswa yang memiliki
kriteria yaitu, nilai akhir, keaktifan
kehadiran,  penghasilan  orang  tua,
tanggungan orang tua dan prestasi non
akademik. Alternatif dengan nilai v
maksimal akan menjadi pilihan paling layak
untuk menerima beasiswa. Alternatif AL3
dengan nilai 0,9625 merupakan alternatif
dengan nilai paling maksimal. Alternatif
AL5 dengan nilai 0,78175 merupakan
alternatif dengan nilai paling minimal.
Proses pengambilan keputusan dapat
dilakukan pihak sekolah berdasarkan hasil
perhitungan metode SAW serta jumlah
kuota penerima beasiswa.

IV. KESIMPULAN

Hasil identifikasi dengan
menggunakan metode SAW pada penelitian
ini adalah sebagai berikut :

1. Identifikasi yang dilakukan pada
proses pemilihan penerima beasiswa
dapat diterapkan untuk menentukan
layak atau tidak layaknya siswa untuk
menerima beasiswa.

2. Seluruh alternatif memiliki kriteria
yang telah memenuhi syarat dengan

jumlah bobot berbeda untuk masing-
masing kriteria.

3. Hasil perhitungan yaitu terdapat nilai
paling maksimal dan paling minimal
yaitu pada alternatif AL3 dengan nilai
0,9625 merupakan alternatif dengan
nilai paling maksimal dan alternatif
ALS5 dengan nilai 0,78175 merupakan
alternatif dengan nilai paling minimal.

4. Penelitian  dilakukan  berdasarkan
referensi  terdahulu  yang telah
melakukan proses perhitungan metode,
namun dengan data sampel yang
berbeda, dengan kata lain memiliki
kriteria, data dan hasil yang spesifik
dalam  memberikan  solusi  pada
masalah penelitian ini.

5. Alternatif merupakan data sampel yang
diperoleh dari sekolah untuk dapat
mengidentifikasi proses metode SAW
agar selanjutnya dapat dikembangkan
kedalam aplikasi.

V. SARAN

Saran pengembangan metode SAW
pada pemilihan penerima beasiswa untuk
penelitian  berikutnya tentang jumlah
alternatif yang lebih bervariasi dengan
jumlah  banyak agar dapat menguji
efektifitas penggunaan metode terhadap
masalah. Kriteria serta parameter kriteria
yang spesifik menentukan nilai
perbandingan antara masing-masing
alternatif sehingga meminimalisir hasil
yang serupa. Penambahan metode dalam
menyeleksi data dapat meningkatkan hasil
yang lebih  tepat serta  terbaik.
Pengembangan kedalam aplikasi dapat
dilakukan pihak sekolah agar lebih efisien
dalam penggunaan.
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